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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penambahan serbuk gergaji dengan dedak padi terhadap
sifat fisik serta nilai warna merah. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 5 perlaku-
an dan diulang sebanyak 6 kali. Tingkat penambahan serbuk gergaji pada perlakuan, yaitu Po = 0%, P1 = 10%, P2
= 20%, P3 = 30%, dan P4 = 40%. Analisis data dilakukan dengan sidik ragam (ANOVA) dan dilanjutkan dengan
uji Dunnet dengan Po sebagai perlakuan kontrol, serta uji korelasi dan regresi. Hasil penelitian menunjukkan nilai
sifat fisik dedak padi berdasarkan perlakuan secara berturut-turut, yaitu: berat jenis partikel (g/mL) 1.343, 1.304,
1.259, 1.209, dan 1.162 (r = 98,42%), bulk density (g/mL) 0.363, 0.358, 0.347, 0.334, dan 0.323 (r = 97,45%), po-
rositas (%) 26.868, 27.442, 27.543, 27.634, dan 27.781 (r = 81,50%), nilai warna merah 156, 146, 134, 128, dan 120
(r = 94,47%). Dapat disimpulkan bahwa pencampuran serbuk gergaji dalam dedak padi berpengaruh secara nyata
(p<0,05) serta memiliki korelasi yang negatif terhadap berat jenis partikel, bulk density dan nilai warna merah,
serta berkorelasi positif terhadap porositas.

Kata kunci: dedak padi, serbuk gergaji, sifat fisik, nilai warna merah, phloroglucinol

PHYSICAL PROPERTIES AND RED COLOR VALUE IN QUALITY TESTING
MIXTURE OF RICE BRAN AND SAWDUST

ABSTRACT

This study aims to determine the effect of the addition sawdust with rice bran on the physical properties and red
color value. This research used a Completely Randomized Design (CRD) with 5 treatments and repeated 6 times.
The levels of sawdust addition in the treatments were Po = 0%, P1 = 10%, P2 = 20%, P3 = 30%, and P4 = 40%. The
variables observed were particle specific gravity, bulk density, porosity, and red color value. The data were analyzed
using analysis of variance (ANOVA) followed by Dunnet test with Po as the control treatment, and correlation and
regression tests. The results showed that the physical properties of rice bran were: particle specific gravity (g/mL)
1,343, 1,304, 1,259, 1,209, and 1,162 (r = 98.42%), bulk density (g/mL) 0.363, 0.358, 0.347, 0.334, and 0.323 (r =
97.45%), porosity (%) 26.868, 27.442, 27.543, 27.634, and 27.781 (r = 81.50%), red color values 156, 146, 134 ,128,
and 120 (r = 94.47%). It can be concluded that the mixing of sawdust in rice bran has a significant effect (p<0,05)
and has a negative impact on particle density, bulk density and red color value, as well as a positive impact on po-
rosity.

Key words: rice bran, sawdust, physical properties, red color value, phloroglucinol

PENDAHULUAN dedak padi sebagai bahan ransum cukup tinggi, namun
saat ini ketersediaannya masih belum mampu meme-

Dedak padi menjadi salah satu bahan baku pakan nuhi kebutuhan terutama pada musim kemarau. Pada

yang dibutuhkan dalam jumlah besar. Dedak padi me-
rupakan salah satu produk sampingan yang dihasilkan
dari proses penggilingan padi yang umum dimanfaat-
kan sebagai bahan baku pakan. Meskipun kebutuhan

kondisi tersebut memunculkan peluang terjadinya tin-
dakan pemalsuan pada dedak padi dengan mencam-
purkannya dengan bahan dengan sifat fisik yang mirip
dengan dedak padi diantaranya adalah serbuk gergaji
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(Istikhodriah, 2014).

Serbuk gergaji merupakan limbah yang dihasilkan
dari proses pengolahan kayu. Dari setiap hasil panen
diperkirakan hasil panen (rendemen) yang dihasilkan
sekitar 60%, sementara 40% dalam bentuk limbah (Kal-
sum, 2016). Kandungan selulosa, hemiselulosa, lignin,
dan zat ekstraktif pada serbuk gergaji bergantung pada
jenis kayu. Pada serbuk gergaji kayu jati, mengandung
6,2% zat ekstraktif, 29,95% lignin, 46,5% selulosa, 1,4%
abu, 0,4% silika, dan 14,4% pentosan (Kusumo et al.,
2020). Lignin dalam serbuk gergaji merupakan bagian
dari struktur pembentuk sel tumbuhan yang sulit di-
cerna dan membentuk ikatan kuat dengan selulosa dan
hemiselulosa (Fitriani et al., 2018). Ikatan yang terben-
tuk mampu melindungi selulosa dan hemiselulosa dari
aktivitas degradasi mikroorganisme rumen (Agustina et
al., 2021). Beberapa mineral makro dan mineral mikro
juga berikatan dengan jaringan lignoselulosa dan mele-
wati proses pencernaan tanpa terserap (Sharma et al,
2018).

Pengukuran sifat fisik merupakan salah satu metode
uji yang paling cepat untuk mendeteksi pemalsuan de-
dak padi di lapangan (Istikhodriah, 2014). Dedak padi
yang ditambahkan serbuk gergaji akan mengalami per-
ubahan karakteristik sifat fisik berupa berat jenis dan
bulk density dari dedak padi murni. Bahan yang ditam-
bahkan dan mengalami proses penggilingan memiliki
penampakan warna dan tekstur yang menyerupai de-
dak padi (Alfaresy et al., 2023). Uji fisik lain yang dapat
mengukur sifat fisik dari bahan adalah nilai porositas.
Uji porositas dapat dilakukan dengan mengetahui per-
bandingan volume pori-pori bahan dengan volume total
bahan untuk mengetahui besaran ruang kosong antar
partikel bahan.

Uji phloroglucinol dapat diaplikasikan juga untuk
mendeteksi bahan yang dipalsukan menggunakan ba-
han berkadar lignin tinggi, salah satunya serbuk ger-
gaji. Lignin dalam bahan akan bereaksi dengan larutan
phloroglucinol dan berubah warna menjadi merah, se-
makin banyak warna merah yang muncul pada media
uji menandakan kandungan lignin yang semakin tinggi
dan mengindikasikan kualitas bahan yang kurang baik
(Utama dan Sulistiyanto, 2021).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
serta hubungan tingkat pencampuran serbuk gergaji
dengan dedak padi terhadap sifat fisik dan nilai warna.

MATERI DAN METODE

Bahan Penelitian

Penelitian menggunakan bahan berupa: dedak padi
berasal dari penggilingan padi yang berada di sekitar
Kabupaten Sumedang, serbuk gergaji kayu jati yang
berasal dari pengolahan kayu di Kecamatan Cileunyi,
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Kabupaten Bandung, Larutan phloroglucinol dan air
yang terdapat di Laboratorium Nutrisi Ternak Rumi-
nansia dan Kimia Makanan Ternak Fakultas Peterna-
kan Universitas Padjadjaran.

Alat Penelitian

Alat yang digunakan berupa; sieve shaker, disk mill,
oven, timbangan analitik, penggaris, seperangkat alat
uji bulk density, piknometer, kompor, botol semprot,
sendok pengaduk, pipet, cawan petri, kotak cahaya,
smartphone yang memiliki aplikasi color grab.

Preparasi Serbuk Gergaji

Serbuk gergaji sebagai bahan pemalsu dikondisikan
pada kondisi kering oven dengan melakukan penge-
ringan menggunakan oven pengering pada suhu 60 °C
selama 48 jam. Kemudian serbuk gergaji digiling meng-
gunakan disk mill dan disaring menggunakan saringan
30 mesh dengan ukuran lubang 0,595 mm untuk me-
nyeragamkan ukuran partikel serbuk gergaji dengan
dedak padi.

Preparasi Dedak Padi

Dedak padi dilakukan pengeringan menggunakan
oven pengering yang diatur pada suhu 6060 °Cselama
48 jam.

Pembuatan Campuran Dedak Padi dan Serbuk
Gergaji

Dedak padi dan serbuk gergaji dicampurkan. Ma-
sing-masing campuran dibuat sebanyak 100 g. Pencam-
puran dilakukan dengan cara memasukan dedak padi
dan serbuk gergaji dalam toples dengan perbandingan
yang ditentukan. Perbandingan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut: P = Dedak padi
100%, P, = Campuran dedak padi 90% dan serbuk ger-
gaji 10%, P, = Campuran dedak padi 80% dan serbuk
gergaji 20%, P, = Campuran dedak padi 70% dan ser-
buk gergaji 30%, P 4 = Campuran dedak padi 60% dan
serbuk gergaji 40%. Setelah sampel dibuat dengan per-
bandingan tersebut, kemudian tutup toples dan dikocok
selama 1 menit hingga campuran homogen.

Pengukuran Berat Jenis Partikel (Barbosa-C”a-
novas et al., 2005)

Pengukuran berat jenis partikel dihitung mengguna-
kan piknometer dengan tahapan yaitu : Piknometer 25
mL ditimbang untuk mengetahui beratnya, kemudian
sampel dimasukkan ke dalam piknometer 5 gram, lalu
piknometer diisi menggunakan aquadest panas (80-
100°C) sampai batas tutup labu, lalu tunggu hingga air
mencapai suhu ruang dan tutup piknometer. Selanjut-
nya tentukan volume sampel dengan cara : Vsampel
(mL) = berat total — berat piknometer — berat sampel.
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Berat jenis partikel dihitung dengan menggunakan ru-
mus:
Berat Jenis Partikel (g/mL) = [Berat sampel (g) / Vo-
lume sampel (mL)]

Pengukuran Bulk Density (Rosani et al., 2024)
Pengukuran bulk density menggunakan volumeter
sebagai wadah dengan tahapan pengukuran yang diawali
dengan menimbang volumeter (g) serta mengukur besar
volume wadah, kemudian volumeter diisi dengan sam-
pel sampai melebihi batas mulut volumeter, lalu sampel
yang berlebih dibuang dengan cara meratakan dengan
mistar. Volumeter beserta sampel di dalamnya ditim-
bang sebagai berat total, kemudian berat sampel dihi-
tung dengan cara mengurangi berat total dengan berat
volumeter. Bulk density dihitung menggunakan rumus:
Bulk Density (mL) = [Berat sampel (g) / Volume wa-
dah (mL)]

Pengukuran Porositas (Rosani et al., 2024)
Porositas atau ruang pori bahan adalah volume se-

luruh pori-pori dalam suatu volume bahan utuh, yang

dinyatakan dalam persen (Rosani et al., 2024). Porosi-

tas total dapat dihitung dengan menggunakan nilai bulk

density dan berat jenis partikel dengan rumus:
Porositas (%) = [(Bulk density / Berat jenis partikel)
X 100]

Uji Phloroglucinol (SNI 3178:2013)

Uji phloroglucinol digunakan untuk mendeteksi kan-
dungan lignin dalam bahan. Alat dan bahan uji berupa
dedak uji, larutan phloroglucinol, cawan petri, dan ko-
tak cahaya disiapkan. Kemudian aplikasi color grab di-
kalibrasi dengan mendeteksi warna pada kotak cahaya
yang tidak berisi sampel. Untuk campuran dedak padi
dan serbuk gergaji yang akan diuji ditimbang sebanyak
1 g kemudian dimasukkan ke cawan petri. Kemudian la-
rutan phoroglucinol sebanyak 4 mL dituangkan ke atas
sampel. Sampel diaduk hingga larutan merata ke selu-
ruh permukaan campuran dan didiamkan selama 10
menit hingga terjadi perubahan warna. Setelah terjadi
perubahan warna cawan petri berisi sampel disimpan
dalam kotak cahaya dan nilai warna merah pada sampel
dideteksi dengan kamera smartphone yang akan diolah
aplikasi color grab yang terinstal dalam smartphone.

Tempat Penelitian

Penelitian ini telah dilaksanakan di Laboratorium
Nutrisi Ternak Ruminansia dan Kimia Makanan Ter-
nak, Fakultas Peternakan, Universitas Padjadjaran.

Analisis Data
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode eksperimental dengan rancangan acak lengkap

(RAL) terdiri atas lima perlakuan dan enam ulangan.
Data kemudian dianalisis statistik dengan mengguna-
kan analisis sidik ragam (ANOVA) dan dilanjutkan uji
Dunnet untuk mengetahui perlakuan mana yang mem-
berikan pengaruh nyata ketika dibandingkan dengan
perlakuan kontrol (Po). Selanjutnya data dianalisis re-
gresi dan korelasi untuk mendapatkan persamaan re-
gresi dan nilai korelasinya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil analisa menunjukkan bahwa penambahan ser-
buk gergaji pada campuran dedak padi berpengaruh se-
cara nyata (P<0,05) terhadap berat jenis partikel, bulk
density, porositas, dan nilai warna merah (Tabel 1).

Tabel 1. Rataan nilai berat jenis partikel, bulk density, po-
rositas, dan nilai warna merah penambahan serbuk
gergaji dalam campuran dedak padi

. Perlakuan?
Variabel

Po P1 P2 P3 P4
Berat Jenis Partikel  1,3432 1,304P 1,250¢ 1,209d 1,162¢
(g/mL)
Bulk Density (g/mL) 0,363% 0,358 0,347¢ 0,3349 0,323¢
Porositas (%) 27,002 27,44P 27,54¢ 27,630 27,78¢
Nilai Warna Merah 156,172 146,33b 133,67 127,83d 119,83¢
(pixel)
Keterangan:

1) P, = Dedak padi tanpa campuran serbuk gergaji, P, = Campuran dedak padi
90% dan serbuk gergaji 10%, P, = Campuran dedak padi 80% dan serbuk
gergaji 20%, P, = Campuran dedak padi 70% dan serbuk gergaji 30%, P, =
Campuran dedgak padi 60% dan serbuk gergaji 40%

2) Nilai dengan hurufyang berbeda pada baris yang sama menunjukkan berbeda
nyata (P<0,05)

Berdasarkan Tabel 1. diketahui bahwa berat jenis
partikel dedak padi murni sebesar 1,343 g/mL, sedang-
kan dedak padi yang sudah dicampurkan dengan serbuk
gergaji memiliki berat jenis sebesar 1,162 — 1,304 g/mL,
sehingga berat jenis partikel dari campuran dedak padi
dengan tepung batu kapur mengalami penurunan yang
berbanding lurus dengan tingkat penambahan serbuk
gergaji. Hal tersebut disebabkan karena serbuk gergaji
yang memiliki berat jenis yang lebih rendah dari dedak
padi, sehingga akan mempengaruhi berat jenis campur-
annya. Menurut Istikhodriah (2014) berat jenis serbuk
gergaji sebesar 0,909 g/mL. Khumayroh (2018) menya-
takan bahwa nilai berat jenis dipengaruhi oleh beberapa
faktor seperti kandungan nutrien bahan, distribusi ukur-
an partikel, dan permukaan partikel. Perbedaan berat
jenis pada dedak yang diuji dapat dijadikan indikator
terjadinya pemalsuan. Dedak padi yang dicampurkan
dengan bahan lain akan mengalami penurunan atau ke-
naikan nilai berat jenis sesuai dengan berat jenis bahan
yang ditambahkan. Persamaan regresi berat jenis par-
tikel yang diperoleh untuk penambahan serbuk gergaji
pada campuran dedak padi, yaitu Y = - 0,4577x + 1,3472.
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Hal tersebut menunjukkan bahwa setiap penambahan
serbuk gergaji sebanyak 1 % dalam dedak padi akan me-
nurunkan nilai berat jenis partikel sebanyak 0,005 (g/
mL) dengan nilai korelasi (r) sebesar 0,90842.

Bulk density dedak padi murni yang didapat pada
penelitian ini sebesar 0,363 g/mL, sedangkan dedak
padi yang sudah dicampurkan dengan serbuk gergaji
memiliki bulk density sebesar 0,323 — 0,358 g/mL. Ni-
lai bulk density dedak padi pada penelitian mendekati
nilai bulk density dedak padi murni pada penelitian
Sari et al. (2022) yang berkisar 0,289 — 0,358 g/mL,
serta pada penelitian Ridla et al. (2023) yang berkisar
0,263 — 0,349 g/mL. Nilai bulk density dedak padi yang
dicampurkan dengan serbuk gergaji cukup mendekati
nilai bulk density dedak padi murni.

Menurunnya nilai bulk density disebabkan karena
faktor berat jenis campuran yang mempengaruhi nilai
bulk density (Sari et al., 2023). Berat jenis dedak padi
yang sudah dicampurkan dengan serbuk gergaji lebih
rendah jika dibandingkan dengan dedak padi murni,
sehingga nilai bulk density campuran akan ikut terpe-
ngaruh akibatnya menurunkan nilai bulk density.

Menurut Istikhodriah (2014) bulk density serbuk
gergaji sebesar 0,121 g/mL. Nafisah & Nahrowi (2021)
menyatakan bahwa nilai bulk density yang rendah akan
menyebabkan keambaan (bulky), sehingga dedak me-
merlukan ruang yang lebih besar dalam penyimpanan.
Selain itu, rongga udara yang terdapat dalam dedak
juga lebih banyak yang akan meningkatkan kecepatan
bahan terkontaminasi oleh jamur jika dalam proses pe-
nyimpanannya kurang memperhatikan pengendalian
kadar air, suhu dan kelembaban.

Kerapatan tumpukan/bulk density dapat dijadikan
indikator pemalsuan pada dedak padi. Nilai bulk den-
sity yang lebih kecil atau lebih besar dari standar meng-
indikasikan bahwa terdapat pemalsuan pada bahan pa-
kan (Utama dan Sulistiyanto, 2021). Persamaan regresi
bulk density yang diperoleh untuk penambahan serbuk
gergaji pada campuran dedak padi, yaitu Y = - 0,1034
+ 0,3656. Hal tersebut menunjukkan bahwa setiap pe-
nambahan serbuk gergaji sebanyak 1% dalam dedak
padi akan menurunkan nilai bulk density sebanyak
0,001 (g/mL) dengan nilai korelasi (r) sebesar 0,9745.

Porositas dedak padi murni yang didapat pada pene-
litian ini sebesar 27%, sedangkan dedak padi yang su-
dah dicampurkan dengan serbuk gergaji memiliki poro-
sitas sebesar 27,44 — 27,78 %. Sinabutar dan Sari (2024)
menyatakan bahwa porositas merupakan suatu ukuran
dari jumlah ruang kosong atau pori-pori dalam suatu
bahan dengan membandingkan volume pori terhadap
volume total bahan. Porositas dapat mempengaruhi
sifat-sifat fisik dan mekanik bahan, seperti kekuatan,
kepadatan, dan kemampuan bahan untuk menyerap air
atau zat lainnya. Persamaan regresi bulk density yang
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diperoleh untuk penambahan serbuk gergaji pada cam-
puran dedak padi yaitu Y = 0,0176x + 0,2713. Hal ter-
sebut menunjukkan bahwa setiap penambahan serbuk
gergaji sebanyak 1 % dalam dedak padi akan menurun-
kan nilai bulk density sebanyak 0,0176 % dengan nilai
korelasi (r) sebesar 0,8150. Kusuma dan Yulifah (2018)
menyatakan bahwa faktor yang mempengaruhi nilai
porositas adalah ukuran butiran dan berat jenis bahan.
Jumlah ruang pori akan dipengaruhi oleh susunan butir
padat. Ukuran pori pada susunan butiran bahan akan
menentukan jumlah dan sifat pori.

Nilai warna merah dedak padi murni yang didapat
pada penelitian ini sebesar 156,17 pixel, sedangkan de-
dak padi yang sudah dicampurkan dengan serbuk ger-
gaji memiliki nilai warna merah sebesar 119,83 — 146,33
pixel. Pengujian menggunakan larutan phloroglucinol
dapat menjadi uji cepat/rapid test dan merupakan eva-
luasi kimia secara kualitatif. Warna merah yang muncul
mengindikasikan adanya kandungan lignin dalam ba-
han (Maesaroh et al., 2023).

Nilai warna merah pada campuran dedak padi dan
serbuk gergaji mengalami penurunan sesuai dengan
penambahan serbuk gergaji pada campuran dedak
padi. Semakin kecil nilai warna merah yang dideteksi
menandakan warna merah yang semakin pekat. Hal ini
disebabkan adanya kandungan lignin yang terdapat da-
lam serbuk gergaji, larutan phloroglucinol bereaksi ter-
hadap lignin yang terkandung didalam bahan dengan
cara mendegradasi lignin dan menimbulkan perubahan
warna merah pada bahan yang diuji (Widyastuti et al.,
2023). Semakin tinggi tingkat penambahan serbuk ger-
gaji, maka semakin banyak lignin yang bereaksi dengan
larutan phloroglucinol yang berdampak pada warna
merah yeng lebih pekat. Hal ini didukung oleh pernya-
taan Camargo et al.,, (2014) yang menyatakan pewarna-
an yang ditimbulkan larutan phloroglucinol dianggap
sebanding dengan kadar lignin yang terkandung di da-
lam sampel, sehingga semakin kuat warna merah yang
ditimbulkan, maka semakin banyak kandungan lignin
pada sampel.

Persamaan regresi bulk density yang diperoleh un-
tuk penambahan serbuk gergaji pada campuran dedak
padi, yaitu Y = 0,0176x + 0,2713. Hal tersebut menun-
jukkan bahwa setiap penambahan serbuk gergaji seba-
nyak 1 % dalam dedak padi akan menurunkan nilai bulk
density sebanyak 0,091 pixel dengan nilai korelasi (r)
0,9447.

Secara umum bahwa terdapat korelasi yang nega-
tif dimana semakin tinggi serbuk gergaji dalam dedak
padi, semakin rendah nilai berat jenis partikel, bulk
density, dan nilai warna merah kecuali pada peubah po-
rositas yang berkorelasi positif. Nilai korelasi (r) pada
masing-masing peubah yang diukur memiliki hubung-
an yang kuat dan sangat kuat (>0,8). Hal ini sesuai de-
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Korelasi Penambahan Serbuk Gergaji dengan Nilai Warna
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Gambar 1. Grafik hubungan level penambahan serbuk gergaji dalam dedak padi terhadap berat jenis partikel, bulk density,

porositas, dan nilai warna merah.

ngan pendapat Sugiharni dan Setiasih (2018) yang me-
nyatakan nilai r 0,80-1,00 memiliki hubungan sangat
tinggi, nilai r 0,60-0,80 memiliki hubungan tinggi, nilai
r 0,40-0,60 memiliki hubungan sedang, nilai r 0,20-
0,40 memiliki hubungan rendah, dan nilai r 0,00-0,20
memiliki hubungan sangat rendah (Gambar 1).

SIMPULAN

Pencampuran serbuk gergaji dalam dedak padi ber-
pengaruh secara nyata (p<0,05) terhadap sifat fisik dan
nilai warna merah. Hubungan antara tingkat pencam-
puran serbuk gergaji dengan dedak padi berkorelasi
negatif yang sangat kuat (r>0,9) terhadap berat jenis
partikel, bulk density, dan nilai warna merah, dimana
semakin tinggi tingkat pencampuran serbuk gergaji
maka berat jenis partikel, bulk density, serta nilai warna
merah akan menurun, sebaliknya pada peubah porosi-
tas memiliki hubungan positif (r>0,8).
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